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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji konsumsi dan kecernaan nutrien (bahan kering, bahan organic dan
protein kasar) ransum prekursor nitrogen tinggi (PDIN) dan prekursor energi tinggi (PDIE) pada a)i peranakan
Friesian Holstein (PFH) yang diberi k;uaakzm basal jerami padi. Penelitian menggunakan 10 ekor sapi PFH
betina tidak berproduksi yang berumur 1,5 sampai 2 tahun den ganffipot badan 250 - 300 kg. Data konsumsi
dan kecernaan nutrient yang diperoleh diuji dengan mengunakan analisis variansi berdasar rancangan acak
lengkaf@fiflan uji wilayah ganda Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi bahan kering, bahan organik dan protein kasar
pada sapi PFH yang diberiransum dengan kandungan PDIE (136,22; 120,25 and 23,82 g per kg bobot badan
metabolik) nyata lebih tinggi (P<0 05) dibandingkan ransum dengan kandungan PDIN (111,57;97.88 and 18,04
gf’MBW.ccmimn bahan organik dan protein kasar pada ransum dengan kandungan PDIN (7007 dan
70,00%) nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan pada ransum dengan kandungan PDIE (67 41dan 67,91%).
Namun kecernan bahan kering diantara kedua ransum tidak menunjukkan perbedaan nyata.

Kata Kunci : kecernaan, prekursor nutrien, sapi perah

ABSTRACT

The research was conducted to determine the nutrients intake and digestibility (dry matter, organic
matter and crude protein) of hia nitrogen precursor (PDIN) and high energy precursor (PDIE) rations in
Friesian Holstein grade cows fed on rice straw as basal feed. The research used 10 non lactating heifers with 1,5
- 2 years old and 250 - 300 kg of body weight. Data of nutrient intalamd digestibility were tested using
analysis ()fill]CC on the basis of completely randomized design and Duncan’s multiple range test.

The dry matter, organic matter, and crude protein intake of PDIE ration (136.22; 120.25 and 23 .82 B%r kg
metabolic body weight) were higher (P<0.05) than PDIN ration (111.57; 97 .88 and 18 04 g/MBW). The organic
matter and crude protein digestibility of PDIN ration (70.07% and 70 .00% ) were higher (P<0.05) than PDIE
ration (67.41 and 67.91%). Nevertheless, there was no significant difference between dry matter digestibility of
PDIE and PDIN rations.

Keywords : digestibility, nutrient precursor, dairy cattle
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PENDAHULUAN

Penggunaan jerami sebagai pakan ternak pada
umumnya memiliki beberapa kekurangan diantaranya
adalah kandungan protein kasar yang rcndal@am
kecernaan serta palatabilitasnya juga rendah. Hasil
penelitian Budhi et al. (2000) menunjukkan bahwa
konsumsi bahan kering dan bahan organik pada sapi
peranakan ongole (PO) yang diberi jerami padi
sebagai pakan 1g_g_all sebesar 59,75 dan 56,49 g/
MBW ggam kecernaan bahan kering dan bahan
organik sebesar 54,01 dan 55.75%. HEJ1 penelitian
Utomo (2001), menunjukkan nahwa sapi PO yang
diberi pakan basal jerami padi dengan suplementasi
dedak padi maupun campuran antara dedak padi dan
tepung daun lamtoro belum dapat memberikan
kenaikan konsumsi, namun demikian mampu
meningkatkan bahan organik tercerna dan protein
tercerna dibanding tanpa suplementasi. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa dengan suplementasi sumber
energi maupun sumber protein pada pakan basal
Jjerami padi akan berakibat terjadi efek asosiasi pakan
yang positif karena adanya kenaikan perkembangan
mikrobiarumen.

Suplementasi bahan pakan baik sumber pro-
tein maupun sumber energi pada ternak yang diberi
pakan basal jerami padi yang pernah dilakukan hanya
sebatas pada pemenuhan kebutuhan nutrien bagi
mikrobiarumen agar kecermnaan jerami padi meningkat.
Aplikasi teknologi formulasi ransum yang seimbang

Tabel 1. Komposisi Bahan Baku Konsentrat

dengan menerapkan sistem PDI (Protein truly Di-
gestible in the small Intestine) diharapkan dapat
memberikan produksi mikrobiarumen yang optimal
(pelepasan prekursor N dan kerangka karbon yang
sinkron) dan akhirnya pemanfaatan serat di dalam
rumen serta pasokan nutrien di intestinum untuk
inang menjadi meningkat.

Sistem PDI didasarkan pada estimasi
ketersediaan asam amino di intestinum yang berasal
dari protein pakan yang liﬂ& terdegradasi (UDP/
PDIA)dan protein mikrobia. Protein pakan yang tidak
terdegradasi dalam rumen sangat diperlukan oleh
ruminansia terutama yang berproduksi tinggi,
sedangkan sintesis protein mikrobia ter gantung dari
ketersediaan nutrien terutamaenergi, komponen ni-
trogen, sulfur dan lain-lain (Jarrige, 1989). Jumlah
prekursor energi dan N sering merupakan faktor
pembatas utama sintesis protein mikrobia, tetapi juga
tergantung dari kinetik ketersediaan nutrien
sepanjang hari dari intensitas Eln’ilils mikrobia dalam
rumen (Sauvant er al., 1995). Sistem evaluasi pakan
ruminansia yang optimal selalu memperhitungkan
kebutuhan nutrien mikrobia rumen dan kebutuhan
inangnya, schingga rumen degradable protein (RDP)
dan undegraded protein (UDP atau PDIA) perlu
diperhatikan dalam ransum. Penelitian bertujuan
untuk men gkaji penggunaan ransum PDIN dan PDIE
terhadap kecernaan nutrien pada sapi perah yang
mendapat pakan basal jerami padi.

Bahan Pakan Konsentrat PDIN Konsentrat PDIE

e |0 T
Bekatul 6.70 300
Onggok 2750 333
Cassava 0,00 333
Kulit biji Jagung 9.20 20,00
Pollard 11,70 0,00
Kulit biji kopi 5.00 1500
Bungkil kedelai terproteksi 250 13.33
Bungkil Kelapa 0,00 833
Bungkil kapok 13.30 0,00
Bungkil kedelai 250 6.67
Urea 3.30 0,00
Jagung 17.70 17.68
Tepung Ikan 0,00 6,00
Mollases 0,00 333
Mineral 0.60 0,00
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MATERIDANMETODE

Penelitian dilakukan di laboratorium Ilmu
Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Penelitian ini berlangsung selama 25
hari. Scpul ekor sapi perah PFH betina tidak
berproduksi umur 1.5 — 2,0 tahun dengan berat badan
200- 250 kg, dibagi dalam 2 (dua) perlakuan, yaitu 5
(lima) ekor diberi ransum prekursor nitrogen tinggi
(PDIN) dan 5 (lima) ekor diberi ransum prekursor
energi tinggi (PDIE) dalam rancangan acak lengkap.
Penelitian berlangsung dalam dua periode yaitu
periode adaptasi dan koleksi (Soejono, 1991). Ternak
diletakkan di kandang individu dan diberi pakan dan
minum secara ad libitum. Pakan didistribusikan 2
kali per hari pada pukul 7.00 dan 17.00. Konsentrat
diberikan terlebih dahulu, kemudian jerami padi
diberikan berselang 1 jam kemudian. Periode adaptasi
Periode koleksi
berlangsung 10 hari. Pengumpulan sampel pakan, sisa

dilaksanakan selama 15 hari.

pakan dan feses dilakukan pada periode koleksi.
Koleksi feses dilakukan setiap hari pada waktu yang
sama pada pukul 08 .00 ( 1x24 jam) dicampur dan diaduk
secara merata dengan mixer serta diambil sebanyak
1% dari berat total feses sebagai sampel. Kemudian
dikeringkan dan sebelum dianalisis sampel digiling
dengan Wiley mill dengan saringan berdiameter
lubang saringan 1 mm.

Tabel 2. Komposisi Kimia Konsentrat dan Jerami Padi

Pakan basal yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah jerami padi. Bahan pakan
konsentrat yang digunakan adalah bahan pakan
konsentrat yang tersedia di Yogyakarta dan sekitarnya
(10 bahan pakan) berdasarkan perhitungan kembali
dari tabel komposisi kimia (Hartadi et al., 1997) dan
hasil nilai degradasi protein (Widyobrotoet al., 1996,
1997). Rumus perhitungan nilai PDI menurut Jarri ge
(1989).

Ransum disusun sesuai dengan kebutuhan
ternak yang didasarkan pada tabel kebutuhan sapi
perah (NRC, 1998). Ransum perlakuan terdiri atas :
ransum PDIN (ransum dengan kandungan PDIN
tinggi) dan ransum PDIE (ransum dengan kandungan
PDIE tinggi). Ransum disusun atas campuran
konsentrat 60% dan jerami padi 40%, dengan
kandungan TDN 61% dan PK 15%. Jerami padi
dipcr(ﬁ di sekitar Yogyakarta. Komposisi bahan
baku secara lengkap disajikan pada Tabel 1.

ymposist kimia kon sentrat dan jerami padi disajikan
pada Tabel 2 dan komposisi proksimat ransum
perlakuan secara lengkap disajikan pada Tabel 3.

Sampel pakan konsentrat diambil setiap
pencampuran, dan sampel hijauan diambil setiap 2
hari sekali dan pada setiap akhir periode koleksi
dicampur, diambil sampel representatif untuk
dianalisis bahan kering (BK)dan bahan organik (BO).
Sampel sisa pakan diambil setiap hari pada setiap
sapi dan pada setiap akhir periode dicampur untuk

Konsentrat Jerami Padi

Nutrien PDIN PDIE

Bahan Organik (g’kg BK) 9216 906.1 8692
Protein Kasar (g/kg BK)" 2669 2610 397
Serat Kasar (g/kg BK) 1876 1382 267.8
Lemak (g/kg BK) 326 31.1 26,7
ETN (g/kg BK)" 4346 4758 515.1
T DN (g/kg BK)" 6690 6615 5200
NDF (g/kg BK) 7649 6349 8327
PDIN (%) 14,27 11.84 410
PDIE (%)° 9.50 12,51 560

i . . . . . . . .
Hasil analisis proksimat di laboratorium lmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro (2004).

Hasil perhitungan menurut Hartadi er al (1997).

ETN : ekstrak tanpa nitrogen.

aN : total digestible nutrients.
F : neutral detergent fiber.

PDIN

from rumen degraded protein.

PDIE
from rumen fermented organic matter.
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Tabel 3. Komposisi Proksimat Ransum Perlakuan

Nutrien Ransum PDIN Ransum PDIE
- (%) s
Abu 993 10,68
Protein Kasar 1840 18,05
Serat Kasar 2197 19,00
Lemak Kasar 302 293
ETN 46 68 4915
TDN 60 49 60.94
NDF 79,20 7140
PDIN 1092 841
PDIE 1154 12,50

Keterangan singkatan-singkatan istilah lihat pada Tabel 2.

analisis BK dan BO menggunakan metode AOAC
(1980). Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan uji t.

HASIL DANPEMBAHASAN

Konsumsi Bahan Kering dan Bahan Organik

Konsumsi bahan kering dari sapi perah yang
diberi ransum berpakan basal jerami padi dengan
kandungan PDIN tinggi dan PDIE tinggi disajikan
pada Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sapi perah yang diberi ransum berpakan basal jerami
padi dengan knlung;m PDIE tinggi mengkonsumsi
bahan kering lebih tinggi (P<0,05) dibanding sapi
yang diberi ransum dengan kandungan PDIN tinggi.
Konsumsi BK yang tinggi pada sapi PFH yang diberi
ransum dengan kandungan PDIE tinggi disebabkan
oleh tipe konsentrat dan kecepatan degradasinya.
Ransum dengan kandungan PDIE tinggi sebagian
besar bahan pakan konsentrat tersusun atas bahan
pakan yang mudah didegradasi seperti molasses, kulit
biji kedelai dan lain-lain (Tabel 1). Hal tersebut
mengakibatkan ransum dengan kandungan PDIE
tinggi lebih mudah terdegradasi dibanding PDIN
tinggi, sehingga pakan akan cepat meninggalkan
rumen dan konsumsi akan meningkat. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Reksohadiprodjo et al. (1998)
yang menunjukkan bahwa tipe karbohidrat (struktural
dan non struktural) dan kecepatan degradasinya
(cepat atau lambat) berpengaruh nyata terhadap
kon Sula pakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsumsi bahan organik dan protein kasar pada sapi

The Digestibility of High Nitrogen and Energy Precursor Rations in Dairy Cows (Nuswantara et al.)

dengan ransum PDIE tinggi nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibanding konsumsi bahan organik dan
protein kasar pada sapi yang diberi ransum dengan
kandungan PDIN tinggi. Tingginya konsumsi bahan
organik dan protein kasar disebabkan oleh tipe
karbohidrat, tingkat degradasi bahan pakan dan
komposisi kimia ransum. Tipe karbohidrat dan tingkat
degradasi bahan pakan dicerminkan dari komposisi
bahan pakan penyusun konsentrat (Tabel 1). Ransum
PDIE tinggi diduga memiliki tingkat degradasi yang
lebih tinggi dibanding ransum PDIN tinggi, sehingga
laju aliran partikel pakan dalam rumen pada ransum
PDIE tinggi lebih cepat dibanding PDIN tinggi. Hal
ini akan berakibat pada konsumsi bahan organik dan
protein kasar yang lebih tinggi dibanding pada
ransum PDIN tinggi. Poppieral.(1981) menyatakan
bahwa konsumsi dan kecernaan pakan berserat
sangat ditentukan oleh kecepatan proses mastikasi,
laju degradasi pakan dalam rumen dan laju aliran
partikel dari rumen. Semakin tinggi mastikasi dan
laju aliran partikel pakan dalam rumen dan semakin
rendahnya kecepatan degradasi pakan maka
kecernaan akan menurun. Waktutinggal pakan dalam
rumen yang lama memberi kesempatan mikrobia
rumen mencerna pakan lebih lama, sebaliknya waktu
tinggal pakan di dalam rumen yang relatif singkat
memberikan kesempatan mikrobia rumen dalam
mencerna pakan juga akan singkat, tetapi waktu
tinggal pakan dalam rumen yang relatif singkat
memungkinkan pakan cepat meninggalkan saluran
pencernaan, sehingga akan meningkatkan konsumsi
pakan.
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Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan
Protein Kasar

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa
kecernaan bahan kering dari ransum PDIN dan PDIE
tinggi relatif sama. Kecernaan bahan kering yang
tidak berbeda nyata tersebut sangat dipengaruhioleh
komposisi kimia dari ransum (Tabel 3.) serta lama
tinggal pakan dalam rumen (Van Soest, 1994). Apabila

dibanding sapi yang diberi ransum PDIE tinggi.
Tingginya kecernaan protein pada ransum PDIN
tinggi diduga berkaitan dengan kandungan protein
kasar dan tingkat degradabilitas protein bahan pakan
penyusun ransum. Ransum PDIN tinggi tersusun
atas bahan pakan dengan kandungan protein kasar
dan tingkat degradabilitas yang tinggi. Tingginya
degradabilitas protein ransum mengakibatkan

Table 4. Rata-rata Konsumsi dan Kecernaan Nutrien pada Sapi PFH yang Diberi Ransum Berpakan Basal Jerami Padi

dengan Kandungan PDIN Tinggi dan PDIE Tinggi

Macam Ransum

Ulangan PDIN PDIE

Konsumsi BK (¢/MBW) 111,57° 136,22"

Konsumsi BO (g/MBW) 97 88" 120.25"

Konsumsi PK (g/MBW) 18,04° 23.82°

Kecernaan BK (%) 57.19* 58,75

Kecernaan BO (%) 70.07* 6741°
_ncemzmn PK (%) 70,00* 6791°

Superskrp yang berbeda pada bars yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05)

BK : Bahan kering.

BO : Bahan organik.

PK : Protein kasar.

MBW Metabolic body weight.

komposisi kimia ransum tidak berbeda nyata maka
kecernaan bahan kering juga tidak akan berbeda
nyata. Komposisi kimia dimaksud adalah PK, SK,
ektrak tanpa nitrogen dan mineral pakan.

Kecernaan bahan organik pada kedua ransum
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). Kecernaan
bahan organik pada sapi yang diberi ramnn dengan
kandungan PDIN tinggi (70 07%) nyata lebih tinggi
(P<0.,05) dibanding pada sapi yang diberi ransum
PDIE tinggi (67 41%). Tingginya kecernaan bahan
organik pada ransum PDIN tinggi disebabkan oleh
tingkat konsumsin ransum yang rendah. Konsumsi
ransum dan tingkat degradasi bahan pakan yang
rendah berakibat pada rendahnya laju partikel pakan
meninggalkan rumen, sehingga kesempatan mikrobia
rumen dalam mencerna pakan akan lebih lama.
Konsumsi yang tinggi akan menurunkan kecernaan
demikian pula sebaliknya (NRC, 1984). Suplementasi
suatu bahan pakan tertentu yang dapat dikonsumsi
akan mempercepat laju pakan dalamrumen yang pada
gilirannya akan mengurangi kecernaan, karena pakan
yang masuk pada aktivitas pencernaan berlangsung
dalam waktu yang pendek (McDonald eral., 1988).

Kecernaan protein kasar pada sapi yang diberi
ransum PDIN tinggi nyata lebih tinggi (P<005)
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ketersediaan prekursor N dalam rumen untuk sintesis
protein mikrobia juga tinggi. Namun demikian pada
ransum ini juga memiliki UDP yang tinggi, sehingga
protein pakan yanglolos dari degradasi oleh mikrobia
rumen dan dapat dicerna dalam intestinum juga
tinggi. Aras protein kasar dapat mempengaruhi
kecernaan pakan, peningkatan kecernaan protein
kasar akan memberikan nutrien esensial lebih banyak
untuk mikrobia rumen (Widyobroto et al., 1994).
Selanjutnya dinyatakan bahwa jika pakan yang kaya
akan protein ditambahkan untuk mengimbangi hijauan
yang rendah proteinnya, maka aktivitas mikrobia
dalam mendegradasi pakan zlk;uaeningkat.
Kecepatan hilangnya bahan pakan dari
retikulo-rumen atau lama tinggal pakan dalam rumen
juga akan berpengaruh terhadap kecernaan pakan.
Laju pakan meninggalkan rumen terutama tergantung
pada komposisi fisik serta kimia dari pakan yang
dikonsumsi (McDonald er al., 1988). Selanjutnya
dinyatakan bahwa pakan berserat yang mempunyai
kecernaan rendah akan dirombak secara perlahan
karena proses pencernaan pertama kali ber jalan lambat
sehingga kerja enzim tertunda, hanya partikel halus
yang dapat melewati saluran pencernaan selanjutnya.
Hasil penelitian dengan menggunakan
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ransum PDIN tinggi dan PDIE tinggi memberikan
kecernaan BK, BO dan PK yang lebih tinggi
dibanding penelitian sebelumnya. Budhi er al. (2000),
melaporkan bahwa sapi peranakan ongole yang diberi
jerami padi sebagai pakan tunggal yang mempunyai
kecernaan bahan kering 54% dan kecernaan bahan
()l'gilG( 55,57%. Utomo (2001) melaporkan bahwa
sapi yang diberi pakan basal jerami padi dengan
suplemen dedak padi sebagai konsentrat mempunyai
kecernaan bahan kering 55% dan bahan organik 57%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan l:mwal
penggunaan ransum PDIN dan PDIE dapat
meningkatkan konsumsi dan kecernaan nutrien (BK,
BO dan PK) pada sapi perah dengan pakan basal
jerami padi. Penggunaan ransum PDIN tinggi dengan
pakan basal jerami padi lebih baik dibanding ransum
PDIE tinggi. Sehubungan dengan prekursor N dan E
merupakan faktor pembatas dalam sintesis protein
mikrobia, maka perludilakukan penelitian lebih lanjut
tentang penggunaan ransum PDIN dan PDIE yang
seimbang.
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